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3. ANALISIS DAN DESAIN SISTEM 

 

3.1. Analisis Permasalahan 

PT PAL Indonesia saat ini menghadapi sebuah tantangan yakni dalam pengajuan 

surat perintah kerja lembur (SPKL). Proses birokrasi pengajuan SPKL ini masih berjalan 

secara manual, membutuhkan tanda tangan dari tiga tingkat hierarki atasan dimulai dari 

Kepala Bengkel atau Kepala Biro, Kepala Departemen, dan yang terakhir Kepala Manajer 

Proyek. Proses ini membutuhkan waktu dua hingga tiga jam sejak SPKL itu dibuat sampai 

pada akhirnya pegawai menerima SPKL yang telah sah dan disertai tiga tanda tangan 

dari atasan. 

Permasalahan pengajuan SPKL ini tidak hanya memakan waktu yang sangat lama 

melainkan juga mengharuskan distribusi SPKL untuk mendapatkan tanda tangan sangat 

kurang efisien karena pegawai harus berkomuter ke masing-masing kantor atasan, 

sedangkan para atasan tidak selalu berada dalam ruangannya setiap saat karena 

tuntutan pekerjaan baik rapat maupun peninjauan pekerjaan di lapangan. Hal ini tentu 

menjadi masalah yang serius karena juga memangkas waktu efektif pegawai yang 

seharusnya digunakan untuk menyelesaikan pekerjaan atau proyek yang ada. 

Penggunaan metode manual yang masih menggunakan media kertas berpotensi 

mengalami kesalahan input data dan juga risiko dari kecurangan duplikasi SPKL. Diluar 

dari masalah tersebut SPKL juga berpotensi untuk hilang yang nantinya akan membuat 

masalah baru bagi Perusahaan untuk pembayaran gaji lembur kepada pegawai.  

 

3.2. Analisis Kebutuhan  

Kebutuhan yang terkait dalam permasalahan proses birokrasi pengajuan SPKL 

pada Divisi Harkan PT PAL Indonesia ini diperlukan sebuah solusi yang efektif. Tugas 

akhir ini akan membuat sebuah aplikasi sistem informasi berbasis website yang akan 

menyelesaikan permasalahan tersebut. Fitur-fitur dan teknologi yang menunjang akan 

diimplementasikan dalam aplikasi website ini untuk menjadi solusi yang efektif dan 

mempermudah pekerjaan yang ada termasuk dalam proses birokrasi pengajuan SPKL di 

Divisi Harkan PT PAL Indonesia. 

Untuk menghadapi masalah yang ada, diperlukan solusi yang tepat guna sehingga 

permasalahan terkait lamanya proses birokrasi pengajuan SPKL. Mengingat persaingan 

bisnis saat ini semakin ketat, PT PAL Indonesia membutuhkan beberapa alternatif solusi 
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sehingga semua pekerjaan yang sedang dilakukan akan menjadi lebih efektif dan tidak 

membutuhkan waktu yang panjang. 

Fitur yang tentunya sangat dibutuhkan dalam aplikasi sistem informasi adalah 

fitur untuk pembuatan SPKL. Selain itu, dalam aplikasi sistem informasi ini 

membutuhkan fitur persetujuan untuk SPKL yang dibuat, serta fitur absensi bagi 

pegawai lembur. untuk meningkatkan kemanan dari SPKL yang dibuat maka 

membutuhkan untuk sebuah teknologi yang menunjang keamanan data data penting 

yang ada dalam aplikasi sistem informasi website ini. 

 

3.3. Desain Sistem 

Desain sistem adalah alur proses yang memberikan penjelasan tentang prosses 

berjalannya sistem dari awal hingga akhir. Desain sistem juga memberikan gambaran 

secara umum pada kepada pengguna terkait alur sistem yang akan dibuat pada tugas 

akhir ini. Desain sistem akan menjelaskan tentang flowchart, Entity Relationship 

Diagram (ERD), dan juga tampilan desain interface dari sistem. 

 

3.3.1. Flowchart 

Didalam sebuah sistem tidak terlepas dari alur yang menjelaskan tentang sistem 

itu sendiri. Flowchart adalah sebuah bagan yang didalamnya menjelaskan alur dari 

sebuah sistem yang berjalan. Gambaran alur dari pengguna sistem ini akan dijelaskan 

berupa bagan alur di gambar 3.1 flowchart kepala bengkel. 
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1. Flowchart Kepala Bengkel 

 

Gambar 3. 1 Flowchart Kepala Bengkel 

 Gambar flowchart pada gambar 3. 1, menjelaskan bahwa Kepala Bengkel dapat 

membuat surat perintah kerja lembur bagi pegawai outcourch. Setelah pembuatan surat 

perintah kerja lembur selesai Kepala Bengkel dapat melakukan persetujuan lalu draft 

surat perintah kerja lembur dapat diteruskan kepada Kepala Departemen ketika 

terdapat penolakan Kepala Bengkel dapat melakukan pembaruan pada draft surat 

perintah kerja lembur dan dapat melakukan persetujuan kembali.  

  



18 
Universitas Kristen Petra 

2. Flowchart Kepala Departemen 

 

Gambar 3. 2 Flowchart Kepala Departemen 

Gambar flowchart pada gambar 3. 2 menjelaskan bahwa Kepala Departemen 

dapat melihat draft dari surat perintah kerja lembur. Ketika Kepala Departemen 

melakukan penolakan terhadap draft surat perintah kerja lembur maka akan diteruskan 

kepada Kepala Bengkel untuk diperbarui, ketika Kepala Manajer Proyek melakukan 

persetujuan maka draft surat perintah kerja lembur dapat diteruskan kepada Kepala 

Manajer Proyek untuk dilakukan persetujuan. 
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3. Flowchart Kepala Manajer Proyek 

 

Gambar 3. 3 Flowchart Kepala Manajer Proyek 

Gambar Flowchart pada gambar 3. 3, menjelaskan bahwa Kepala Manajer 

Proyek dapat melihat draft dari surat perintah kerja lembur. Ketika Kepala Manajer 

Proyek melakukan penolakan terhadap draft surat perintah kerja lembur maka akan 

diteruskan kepada Kepala Bengkel untuk diperbarui, ketika Kepala Manajer Proyek 

melakukan persetujuan maka draft surat perintah kerja lembur dapat diteruskan kepada 

pegawai outsourch yang bersangkutan untuk melakukan absensi sebelum melakukan 

kerja lembur. 
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4. Flowchart Pegawai 

 

 

Gambar 3. 4 Flowchart Pegawai 

 Gambar Flowchart pada gambar 3. 4, menjelaskan bahwa alur untuk aplikasi 

bagi pengguna dengan peran sebagai pegawai, dapat melihat draft surat perintah kerja 

lembur dengan tiga persetujuan dari atasan dan dapat melakukan absensi check-in dan 

check-out.   
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5. Flowchart Administrator 

 

Gambar 3. 5 Flowchart Administrator 
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6. Flowchart Alur Aplikasi Website SPKL (Surat Perintah Kerja Lembur) OK 

 

Gambar 3. 6 Flowchart Alur Aplikasi Website SPKL (Surat Perintah Kerja Lembur)  

Gambar flowchart pada gambar 3. 6, menjelaskan bahwa alur keseluruhan dari 

pengguna saat melakukan otorisasi dari awal, pembuatan surat perintah kerja lembur 

(SPKL), dan proses persetujuan surat perintah kerja lembur hingga akhirnya dapat 

divalidasi oleh administrator sebagai tahapan akhirnya. 

 

3.3.2. Desain Database 

Secara umum data dalam sebuah sistem informasi dipetakan pada sebuah 

diagram ataupun tabel. Diagram tersebut akan memuat informasi tentang data apa saja 

yang dibutuhkan. Untuk mempermudah pengolahan maka desain pada data dibuat 

sesederhana mungkin dengan memetakan data kedalam beberapa tabel yang berbeda 

dengan atribut data yang sesuai, seperti pada gambar 3.6. 

 

3.3.2.1. Entity Relationship Diagram (ERD) 

Dalam pembuatan sebuah sistem informasi membutuhkan sebuah data yang akan 

diolah. Entity Relationship Diagram (ERD) adalah gambaran bagan dan alur sebuah data 

berelasi dengan data yang lain. Adanya ERD pengolahan data lebih mudah dan dapat 

memetakan struktur dari penyimpanan data yang akan diolah. ERD yang telah dirancang 

dapat terlihat dari gambar 3.6. 
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Gambar 3. 7 Entity Relationship Diagram (ERD) 

 

3.3.2.2. Desain Tabel Database 

Skema data yang akan digunakan pada aplikasi sistem informasi aplikasi website 

ini akan dijelaskan pada beberapa tabel: 

1. Tabel User 

Tabel user ini menyimpan data user atau pengguna yang akan menggunakan 

aplikasi ini. Data user ini mengandung atribut berupa nip user, user fullname atau nama 

lengkap user, username, email, password, user telephone atau nomor telepon pengguna, 

umur, role id, pt id, bengkel id, proyek id. 
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Tabel 3. 1  

Tabel User 

Nama Atribut Tipe Data 
Jenis 

Key 
Keterangan 

id_user Integer PK Primary key auto increment berisi nomor 

pengguna 

user_nip Varchar (255)  Berisi nomor NIP pegawai 

user_fullname Varchar (255)  Berisi nama lengkap dari pengguna 

username Varchar (255)  Berisi data username untuk autentikasi 

login 

email Varchar (255)  Berisi data email pengguna yang untuk 

dikirim notifikasi email oleh proses 

password Varchar (255)  Berisi tentang password dari pengguna 

untuk autentikasi login 

user_telephone Integer  Berisi data nomor telepon dari pengguna 

user_age Integer  Berisi data umur dari pengguna 

Id_role Integer FK Foreign key dari tabel role 

pt_id Integer FK Foreign key dari tabel PT 

Id_benglel Integer FK Foreign key dari tabel bengkel 

 

2. Tabel SPKL 

Tabel SPKL ini berisikan data data dari surat perintah kerja lembur (SPKL). Atribut 

data yang ada dalam tabel ini berupa id_spkl, spkl_number, ref number, 

uraian_pekerjaan, rencana_mulai, rencana_selesai, pelaksanaan, tanggal, jam_realisasi, 

status, pt_id, proyek_id, bengkel_id, alasan_penolakan, is_kabeng_acc, 

is_departemen_acc, is_kemenpro_acc, progres. 
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Tabel 3. 2  

Tabel SPKL 

Nama Atribut Tipe Data 
Jenis 
Key 

Keterangan 

id_spkl integer PK Primary key auto increment berisi id 
SPKL 

ref_number Varchar (255)  Berisi nomor kop dari SPKL 

spkl_number Varchar (255)  Berisi nomor unik dari SPKL 

rencana_mulai Timestamp  Berisi jam rencana mulai lembur 

rencana_selesai Timestamp  Berisi jam rencana selesai lembur 

Pelaksanaan Timestamp  Berisi data estimasi pelaksanaan 
lembur 

Tanggal datetime  Berisi data tanggal SPKL dibuat 

jam_realisasi Integer  Berisi tentang jumlah jam awal 
hingga akhir lembur 

uraian_pekerjaan Varchar  Berisi data uraian pekerjaan lembur 

pt_id Integer FK Foreign key dari tabel PT 

id_proyek Integer FK Foreign key dari tabel proyek 

alasan_penolakan Varchar (255)  Berisi deskripsi alasan penolakan 
spkl 

status Enum  Berisi enum status dari SPKL 

id_bengkel Integer FK Foreign keydari tabel bengkel 

is_kabeng_acc Boolean  Berisi status Boolean  

is_departemen_acc Boolean   Berisi status Boolean 

is_kemenpro_acc Boolean   Berisi status Boolean 

Progres Varchar (255)  Berisi progress dari proyek yang 
dikerjakan 

qr_code Text (255)  Berisikan data gambar QR_code dari 
masing-masing SPKL 

 

3. Tabel Role 

Tabel role ini berisikan data tingkat jabatan dari pengguna berupa id_role, role_name. 

Tabel 3. 3 

Tabel Role 

Nama Atribut Tipe Data Jenis Key Keterangan 

id_role integer PK Primary key auto increment 
berisi id role 

role_name Varchar (255)  Berisi data nama dari 
tingkatan jabatan 
pengguna 
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4. Tabel Departemen 

Tabel departemen ini berisikan data yang menyimpan nama-nama dari departemen 

yang ada berupa id_departemen, departemen_name. 

Tabel 3. 4 

Tabel Departemen 

Nama Atribut Tipe Data Jenis Key Keterangan 

id_departemen integer PK Primary key auto 
increment berisi id 
departemen 

departemen_name Varchar (255)  Berisi data nama dari 
departemen 

departemen_head Integer   Berisi id user dengan 
jabatan Kepala 
Departemen 

 

5. Tabel PT 

Tabel PT ini berisikan data yang menyimpan nama-nama PT penyedia sumber daya 

manusia dari pegawai labour supply yang ada di PT PAL Indonesia, data data ini berupa 

id_pt, pt_name. 

Tabel 3. 5 

Tabel PT 

Nama Atribut Tipe Data Jenis Key Keterangan 

id_pt integer PK Primary key auto increment 
berisi id PT penyedia sdm  

pt_name Varchar (255)  Berisi data nama dari pt 
penyedia sdm 

 

6. Tabel Proyek 

Tabel ini berisikan data yang menyimpan data nama-nama proyek yang ada pada Divisi 

Harkan PT PAL Indonesia, data-data ini berupa id_proyek, proyek_name. 

Tabel 3. 6  

Tabel Proyek 

Nama Atribut Tipe Data Jenis Key Keterangan 

id_proyek integer PK Primary key auto increment 
berisi id proyek 

proyek_name Varchar (255)  Berisi data nama dari proyek 
yang ada di Divisi Harkan PT 
PAL Indonesia 

pj_proyek Integer   Berisi data id_user dengan 
jabatan Kepala Manajer Proyek 
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7. Tabel Bengkel 

Tabel ini berisikan data yang menyimpan daftar semua bengkel yang ada di Divisi Harkan 

PT PAL Indonesia, data data ini berupa id_bengkel, bengkel_name. 

Tabel 3. 7  

Tabel Bengkel 

Nama Atribut Tipe Data Jenis Key Keterangan 

id_bengkel integer PK Primary key auto increment 
berisi id bengkel 

bengkel_name Varchar (255)  Berisi data nama dari bengkel 
yang ada di Divisi Harkan PT 
PAL Indonesia 

id_departemen Integer FK Berisikan data 
id_departemen yang 
menaungi beberapa bengkel 

bengkel_head Integer  Berisikan data id_user 
dengan jabatan Kepala 
Bengkel 

 

8. Tabel User_Spkl 

Tabel berisi tentang data array dari pegawai beberapa data karyawan yang terdaftar 

dalam sebuah SPKL serta atribut untuk keperluan kelengkapan data SPKL. 

Tabel 3. 8  

Tabel User_Spkl 

Nama Atribut Tipe Data Jenis Key Keterangan 

id_user_spkl Integer PK Berisi data id dari tabel 
user_spkl dan sebagai Primary 
Key 

jam_realisasi Integer  Berisi data jam realisasi yang 
diinputkan 

lokasi_check_in Varchar  Berisi data GPS longitude dan 
latitude 

lokasi_check_out Varchar  Berisi data GPS longitude dan 
latitude 

foto_check_in Varchar  Berisi path data hasil foto 
pegawai 

foto_check_out Varchar  Berisi path data hasil foto 
pegawai 

check_in Timestamp  Berisi tentang data jam check-
in 

check_out Timestamp  Berisi tentang data jam check-
out 

id_user Integer FK Berisi relasi pada tabel dengan 
atribut id_user 
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id_spkl Integer FK Berisi relasi pada tabel spkl 
dengan atribut id_spkl 

 

9. Tabel Q_R_Code 

Tabel ini berisi tentang path dari gambar QR code yang berhasil di generate dan 

disimpan di dalam kolom basis data. 

Tabel 3. 9  

Tabel Q_R_Code 

Nama Atribut Tipe Data Jenis Key Keterangan 

id_qr Integer PK Berisi primary key 
dari tabel qrCode 

workshop_head_qr_code Varchar  Menyimpan path 
data QR code dari 
Kepala Bengkel 

departemen_head_qr_code Varchar  Menyimpan path 
data QR code dari 
Kepala Departemen 

pj_proyek_qr_code Varchar  Menyimpan path 
data QR code dari 
Kepala Manajer 
Proyek 

 

3.3.3. Desain User Interface 

Dalam sebuah sistem informasi secara umum terdapat sebuah user interface atau 

antarmuka. Desain user interface ditujukan untuk memberikan gambaran tampilan dari 

sebuah sistem informasi sehingga pengguna dapat lebih mudah untuk 

mengoperasikannya. Dalam bagian ini akan dijelaskan kepada setiap desain dan 

fungsinya. 

1. Halaman Login 

Halaman login adalah halaman dimana ketika pengguna mengakses link URL pada 

website aplikasi ini akan diarahakan kepada halaman login. Halaman login tersendiri 

adalah sebuah halaman yang melakukan autentikasi dimana jika pengguna sudah 

terdaftar dalam sistem, maka pengguna hanya perlu memasukkan identitas username 

dan juga password. Setelah selesai proses tersebut sistem akan memeriksa kembali 

apakah pengguna dengan username dan password yang dimasukkan sudah terdaftar 

sebelumnya kedalam sistem atau belum, seperti pada gambar 3. 8 Halaman Login. 
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Gambar 3. 8 Halaman Login 

2. Halaman Register 

Halaman register adalah dimana pengguna masih belum memiliki akun atau belum 

terdaftar dalam sistem. Pengguna baru wajib untuk mengisi data yang diperlukan dalam 

tampilan register ini untuk dapat melakukan login setelahnya dan dapat mengakses 

sistem website, seperti pada gambar 3. 9 Halaman Register. 

 

Gambar 3. 9 Halaman Register 
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3. Halaman Pengajuan SPKL Kepala Bengkel/Kepala Biro 

Pada tampilan ini pengguna dengan peran sebagai Kepala Bengkel atau Kepala Biro 

dapat mengisi data SPKL yang akan dibuat. Setelah melakukan pengisian data selesai 

SPKL akan berbentuk draft, seperti pada gambar 3. 10 Halaman Pengajuan SPKL Kepala 

Bengkel/Kepala Biro. 

 

Gambar 3. 10 Halaman Pengajuan SPKL Kepala Bengkel/Kepala Biro 

4. Tampilan Draft SPKL Kepala Bengkel/Kepala Biro 

Tampilan draft SPKL ini memberikan keterangan tentang data SPKL yang telah 

diinputkan oleh Kepala Bengkel atau Kepala Biro sebelum dilakukan persetujuan 

pertama oleh Kepala Bengkel atau Kepala Biro, seperti pada Gambar 3. 11 Halaman 

Draft SPKL Kepala Bengkel/Kepala Biro. 
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Gambar 3. 11 Halaman Draft SPKL Kepala Bengkel/Kepala Biro 

5. Tampilan Persetujuan Oleh Kepala Bengkel/Kepala Biro 

Tampilan ini menjelaskan tentang draft dari data SPKL yang diinputkan akan disetujui 

untuk pertama kali oleh Kepala Bengkel atau Kepala Biro, seperti pada Gambar 3. 12 

Halaman Persetujuan Oleh Kepala Bengkel/Kepala Biro. 

 

Gambar 3. 12 Halaman Persetujuan Oleh Kepala Bengkel/Kepala Biro 

6. Tampilan Setelah Persetujuan Kepala Bengkel/Kepala Biro 

Tampilan ini menjelaskan tentang draft dari data SPKL yang telah disetujui oleh Kepala 

Bengkel atau Kepala Biro. QR code tersebut adalah sebuah bentuk dari persetujuan yang 

berisi tanda tangan dari Kepala Bengkel atau Kepala Biro. SPKL yang sudah disetujui lalu 

akan diteruskan kepada Kepala Departemen untuk ditinjau dan disetujui, Seperti pada 

Gambar 3. 13 Halaman Setelah Persetujuan. 

 



32 
Universitas Kristen Petra 

Gambar 3. 13 Halaman Setelah Persetujuan 

7. Tampilan Draft SPKL Kepala Departemen 

Tampilan ini menjelaskan tentang draft SPKL yang telah disetuji oleh kepala bengkel 

atau kepala biro untuk diinspeksi oleh kepala departemen, seperti pada Gambar 3. 14 

Halaman Draft SPKL Kepala Departemen. 

 

Gambar 3. 14 Halaman Draft SPKL Kepala Departemen 

8. Tampilan Persetujuan Oleh Kepala Departemen 

Tampilan ini menerangkan bahwa draft SPKL yang telah selesai dicek oleh Kepala 

Departemen. Kepala Departemen dapat melakukan persetujuan, seperti pada Gambar 

3.15 Halaman Persetujuan Kepala Departemen. 
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Gambar 3. 15 Halaman Persetujuan Kepala Departemen  
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9. Tampilan Setelah Persetujuan Oleh Kepala Departemen 

Tampilan ini menerangkan bahwa draft SPKL yang telah disetujui oleh Kepala 

Departemen akan menampilkan QR code yang berisikan tanda tangan dari Kepala 

Departemen. SPKL yang sudah disetujui ini dapat diteruskan kepada Kepala Manajer 

Proyek untuk tahap selanjutnya, seperti pada Gambar 3.16 Halaman Setelah 

Persetujuan Kepala Departemen. 

 

Gambar 3. 16 Halaman Setelah Persetujuan Kepala Departemen 

10. Tampilan Draft SPKL Kepala Manajer Proyek 

Tampilan ini menjelaskan bahwa draft SPKL yang telah disetujui oleh Kepala 

Departemen akan ditampilkan di halaman Kepala Manajer Proyek. Kepala Manajer 

proyek dapat melakukan inspeksi sebelum akhirnya disetujui sebagai proses akhir 

sebelum pegawai dapat melakukan kerja lembur, seperti pada Gambar 3. 17 Draft SPKL 

Kepala Manajer Proyek. 
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Gambar 3. 17 Draft SPKL Kepala Manajer Proyek 

11. Tampilan Persetujuan Oleh Kepala Manajaer Proyek 

Tampilan ini menjelaskan bahwa kepala manajer proyek setelah melakukan inspeksi 

dapat melakukan persetujuan, seperti pada Gambar 3.18 Halaman Persetujuan 

Kemenpro. 

 

Gambar 3. 18 Halaman Persetujuan Kemenpro 
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12. Tampilan Setelah Persetujuan Oleh Kepala Manajer Proyek 

Pada tampilan ini menjelaskan bahwa Kepala Manajer Proyek telah melakukan 

persetujuan terhadap draft SPKL. Proses pada tampilan ini adalah proses persetujuan 

akhir sebelum pegawai melakukan absensi pekerjaan lembur. Draft SPKL akan 

diteruskan kepada pegawai untuk dicek dan melakukan absensi pekerjaan lembur, 

seperti pada Gambar 3. 19 Tampilan Persetujuan Kepala Manajer Proyek. 

 

Gambar 3. 19 Tampilan Persetujuan Kepala Manajer Proyek 

13. Halaman List Pekerjaan Lembur Pegawai 

Pada halaman pegawai ini terdapat sebuah tampilan yang memberikan keterangan 

bahwa pegawai dapat melihat semua list SPKL. Tentunya list SPKL yang tampil 

didalamnya terdapat nama dan data diri yang di dalamnya terdapat nama pegawai yang 

bersangkutan, seperti pada Gambar 3. 20 Halaman List Lembur Pegawai. 
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Gambar 3. 20 Halaman List Lembur Pegawai 

14. Tampilan Inspeksi SPKL Sebelum Melakukan Check-in 

Pada tampilan ini pegawai sebelum melakukan absensi check-in pegawai dapat melihat 

detail data dari SPKL. Tampilan ini menyajikan informasi terkait data pekerjaan yang 

akan dikerjakan saat pekerjaan lembur, seperti pada Gambar 3. 21 Tampilan Draft SPKL 

Sah. 

 

Gambar 3. 21 Tampilan Draft SPKL Sah  
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15. Tampilan Pegawai Melakukan Absensi Check-in Lembur 

Pada tampilan ini ketika pegawai setelah melakukan inspeksi SPKL, pegawai dapat 

melakukan absen. Menekan tombol check-in untuk melakukan absen masuk untuk 

memulai pekerjaan lemburnya. Ketika selesai menekan tombol check-in maka pegawai 

akan melakukan absensi dengan melakukan swafoto sebagai bukti kehadirannya, seperti 

pada Gambar 3. 22 Halaman Check-in Absen. 

 

Gambar 3. 22 Halaman Check-in Absen 

16. Tampilan Pegawai Setelah Selesai Melakukan Check-in Lembur 

Pada tampilan ini memberikan informasi ketika pegawai telah melakukan absensi check-

in lembur, maka tombol check-in akan berubah menjadi tombol check-out. Tombol 

check-out akan digunakan ketika pegawai selesai melakukan pekerjaan lemburnya, 

seperti pada Gambar 3. 23 Tampilan Setelah Check-in. 

 

Gambar 3. 23 Tampilan Setelah Check-in 
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17. Tampilan List Pegawai Pada Halaman Administrator 

Tampilan ini memberikan informasi bahwa pengguna dengan peran administrator 

mempunyai halaman untuk menampilkan list dari pegawai yang terdaftar, seperti pada 

Gambar 3. 24 Tampilan List Pegawai Admin. 

 

Gambar 3. 24 Tampilan List Pegawai Admin 

18. Tampilan Edit Data Pegawai Pada Halaman Administrator 

Pada tampilan ini pengguna dengan peran administrator mempunyai wewenang untuk 

melakukan aksi edit terhadap data pegawai yang ada. Editing data pegawai dapat 

dilakukan jika diperlukan oleh Perusahaan, seperti pada Gambar 2.25 Tampilan Edit 

Pegawai Oleh Admin. 

 

Gambar 3. 25 Tampilan Edit Pegawai Oleh Admin 
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19. Tampilan List SPKL Pada Halaman Administrator 

Pada tampilan ini administrator juga dapat mengakses list SPKL dengan status SPKL yang 

sedang dalam proses persetujuan, dan SPKL yang pekerjaan lemburnya sudah sah 

dilakukan oleh pegawai, seperti pada Gambar 3. 26 Tampilan List SPKL Admin. 

 

Gambar 3. 26 Tampilan List SPKL Admin 

20. Tampilan Detail SPKL Pada Halaman Administrator 

Pada tampilan ini meneruskan proses administrator ketika menekan tombol detail, maka 

akan menampilkan detail dari SPKL yang sudah final. Administrator melakukan proses 

akhir yaitu melakukan inspeksi final. Setelah melakukan inspeksi final maka 

administrator menekan tombol simpan untuk mengarsip SPKL yang sudah sah dan final, 

seperti pada Gambar 3. 27 Tampilan Detail SPKL Oleh Admin. 

 

Gambar 3. 27 Tampilan Detail SPKL Oleh Admin 


